
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Standar nasional pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermatabat. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, 

Peraturan Pemerintah no 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (PP 

No.19 Tahun 2005), menetapkan delapan standar yang harus dipenuhi dalam 

pelaksanakan pendidikan. Kedelapan standar yang dimaksud meliputi: standar isi, 

standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan.  

Mulyasa (2004:4) rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan 

masalah mendasar yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan 

ekonomi nasional. Oleh karena itu perbaikan sumber daya manusia perlu 

diupayakan secara bertahap dan berkesinambungan melalui sistem pendidikan 

yang berkualitas baik pada jalur pendidikan formal, informal, maupun non formal, 

mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. 

Salah satu upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan yang ada adalah 

melakukan pemberdayaan kepala sekolah. Hal ini karena kepala sekolah 

merupakan motor penggerak bagi sumber daya sekolah terutama guru-guru dan 

karyawan sekolah. Begitu besarnya peranan kepala sekolah dalam proses 

pencapaian tujuan pendidikan, sehingga dapat dikatakan sukses tidaknya kegiatan 

sekolah sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepala sekolah dan sekolahan itu 



sendiri. Para guru perlu digerakkan kearah suasana kerja yang positif, 

menggairakan dan produktif. Bagaimanapun guru merupakan input yang 

pengaruhnya sangat besar pada pelaksanaan kegiatan. Demikian pula penataan 

fisik dan administrasi atau keterlaksanaan proses pembelajaran perlu dibina agar 

disiplin dan semangat belajar yang tinggi bagi siswa.  

Jika pendidikan merupakan salah satu hal yang paling utama dalam 

pengembangan sumber daya manusia maka tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan tentunya memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam 

mengemban tugas ini. Sehingga kinerja tenaga kependidikan perlu ditingkatkan 

untuk meningkatkan proses pembelajaran.  

Mulyasa (2004:4) keberhasilan pendidikan di sekolah sangat di tentukan oleh 

keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia 

di sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala Sekolah atau Madrasah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi, 

pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan 

sarana dan prasarana. Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin 

kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja 

yang efektif dan efesien,   

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan 

menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, memiliki 

komitmen tinggi, dan luwes melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan kepala 

sekolah yang baik harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui 



program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan dan ketertiban guru dalam 

kedisiplinan waktu. Oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai kepribadian 

atau sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan untuk memimpin 

sebuah lembaga pendidikan. Dalam perannya sebagai seorang pemimpin, kepala 

sekolah harus dapat memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang yang 

bekerja sehingga kinerja guru selalu terjaga.   

Guru menjadi salah satu unsur sumber daya yang sangat menentukan 

keberhasilan dalam pendidikan di sekolah, karena guru merupakan unsur 

manusiawi yang sangat dekat dengan peserta didik dalam pendidikan sehari-hari 

di sekolah. Depdikbud menyatakan bahwa guru merupakan sumber daya manusia 

yang mampu mendayagunakan factor-faktor lainnya sehingga tercipta proses 

belajar mengajar yang bermutu dan menjadi faktor utama yang menentukan mutu 

pendidikan.  

Menurut Taufik (dalam Abdul Hadis dan Nurhayati 2010 : 9) menyatakan 

sebagai tenaga pendidik guru menjadi faktor penentu dalam peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, para pendidik (guru) harus dapat 

meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas karena pendidikan di masa yang 

akan datang menuntut keterampilan profesi pendidikan yang bermutu. Sehingga 

kinerja guru yang profesioanal dapat menjadi angin segar bagi keberhasilan dalam 

dunia pendidikan di masa yang akan datang. Untuk meningkatkan kinerja guru di 

sekolah pemberian berbagai jenis pelatihan dan pendidikan profesi kepada para 

guru tentu sangat dibutuhkan. 



Menurut Sutisna (dalam Mulyasa, 2004: 107) menjelaskan kepemimpinan 

merupakan proses mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha 

ke arah pencapaian tujuan dalam situasi tertentu. Sehingga dapat diartikan bahwa 

Kepemimpinan merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu untuk 

mempengaruhi dan memberikan arah kepada individu atau kelompok lain dalam 

suatu organisasi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor utama dalam kehidupan 

berorganisasi yang memegang peranan kunci. Karena kepemimpinan seorang 

pemimpin berperan sebagai pengatur dalam proses kerjasama antara pemimpin 

dengan individu maupun pemimpin dengan kelompoknya. 

Menurut Thoha (2002: 108) menjelaskan kepemimpinan merupakan norma 

prilaku yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba 

mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Sehingga dapat diartikan 

bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara yang digunakan seorang pemimpin 

dalam mempengaruhi bawahannya. Kepemimpinan yang efektif dan tidak efektif 

merupakan hal yang paling utama yang harus dipahami oleh seorang pemimpin 

(kepala sekolah) dalam memimpin suatu organisasi atau kelompok. Dengan 

memahami gaya kepemimpinan akan dapat meningkatkan pemahaman seorang 

pemimpin (kepala sekolah) terhadap dirinya sendiri serta dapat mengetahui 

kelemahan maupun kelebihan potensi yang ada dalam dirinya dan dapat 

meningkatkan pemahaman tentang bagaimana seharusnya memperlakukan 

bawahannya. 



Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Sumarno, 2009: 

20). Dimana kemampuan tersebut telah mencakup beberapa aspek, diantaranya: 

perencanaan program belajar mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, 

penciptaan dan pemeliharaan kelas yang optimal, pengendalian kondisi belajar 

yang optimal, serta penilaian hasil belajar. Kinerja tentu menjadi faktor yang 

sangat penting dalam menentukan kualitas kerja seseorang termasuk seorang guru. 

Kinerja guru selama ini terkesan tidak optimal. Guru melaksanakan tugasnya 

hanya sebagai kegiatan rutin, ruang kreativitas inovasi bagi guru relative tertutup 

dan kreativitas bukan merupakan bagian dari prestasi. Jika ada guru 

mengembangkan kreativitasnya, guru tersebut cenderung dinilai membuang-

buang waktu dan boros. Apalagi tidak dituntut atau diawasi oleh kepala sekolah 

sebagai pemimpin di organisasi suatu lembaga pendidikan.  

Setiap kepala sekolah dasar sebagai pemimpin tertinggi yang berada pada 

organisasi sekolah hendaknya memiliki bekal kemampuan, keahlian dan 

keterampilan dalam menjalankan lembaga yang dipimpinnya. Selain itu 

kemampuan untuk mempengaruhi serta memotivasi bawahannya perlu untuk 

dimiliki guna untuk meningkatkan kinerja bawahannya. Keberhasilan organisasi 

sekolah bukan hanya ditentukan oleh pemimpinnya saja tetapi juga dapat 

didukung oleh pendayagunaan sumber daya manusia karena kelemahan yang 

dimiliki dari seorang pemimpin (kepala sekolah) bisa jadi terdapat pada kelebihan 

yang dimiliki oleh bawahannya (guru) itu sendiri. 



Dalam pelaksanaan tugas mendidik, guru memiliki sifat dan prilaku yang 

berbeda, ada yang bersemangat dan penuh tanggung jawab, juga ada guru yang 

dalam melakukan pekerjaan itu tanpa dilandasi tanggung jawab, datang tidak tepat 

waktu dan tidak melaksanakan tugasnya. Kondisi guru seperti itulah yang menjadi 

permasalahan di setiap lembaga formal pendidikan formal. Dengan adanya guru 

yang mempunyai kinerja rendah, sekolah akan sulit untuk mencapai hasil seperti 

yang diharapkan. 

Mulyasa (2004:65) menyatakan dalam kaitannya dengan kepemimpinan 

kepala sekolah yang ingin menggerakkan bawahannya (guru) untuk mengerjakan 

tugasnya haruslah mampu memotivasi guru tersebut sehingga guru akan 

memusatkan seluruh tenaga dan perhatiannya untuk mencapai hasil yang telah 

ditetapkan. Kepala sekolah harus benar-benar menjalin komunikasi aktif dan 

setiap saat mengadakan evaluasi terhadap tugas pengajaran yang telah dilakukan 

oleh guru. Hal ini dapat tercermin dari pola kepemimpinan yang ditunjukkan oleh 

kepala sekolah kepada bawahannya. Perilaku pemimpin yang positif dapat 

mendorong kelompok atau bawahannya dalam mengarahkan dan memotivasi individu 

untuk bekerja sama dalam kelompok dalam rangka mewujudkantujuan madrasah 

atau sekolah.  

Oleh sebab itu salah satu tugas kepala sekolah adalah untuk bisa menciptakan 

guru professional agar bisa bekerja sesuai dengan pengarahan yang diberikan. 

Lebih jauh kepala sekolah sebagai pemimpin harus mengetahui kinerja guru-

gurunya. Karena kinerja paling tidak sangat terkait dengan kepemimpinan 

organisasi sekolah dan juga kepentingan guru itu sendiri, untuk mengetahui 



bagaimana selama ini guru menjalankan tugas dan perannya dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar. 

Masalah kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik, sebab suatu 

organisasi akan berhasil atau gagal sebagian ditentukan oleh kualitas 

kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi, 

menggerakkan dan mengarahkan tindakan pada seseorang atau kelompok orang 

untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. Kepemimpinan merupakan 

salah satu aspek manajerial dalam kehidupan berorganisasi yang merupakan posisi 

kunci. Karena kepemimpinan seorang pemimpin berperan sebagai penyelaras 

dalam proses kerjasama antar manusia dalam organisasinya. 

Kinerja guru merupakan seluruh usaha guru untuk mengantarkan proses 

pembelajaran mencapai tujuan pendidikan. Adapun kinerja guru meliputi seluruh 

kegiatan yang menyangkut tugas profesionalnya sebagai guru dan tugas 

pengembangan pribadi guru. Tugas Profesional guru mencakup suatu kegiatan 

berantai dimulai dari merencanakan pembelajaran, melaksanakan, mengevaluasi 

sampai dengan tindak lanjut evaluasi. Selain itu guru juga dituntut untuk memiliki 

pemahaman wawasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik serta 

harus mampu mengembangkan potensi peserta didik.  

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 

Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik”.  

 

 

 



1.2 Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dijelaskan, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah “Bagaimana pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru  sekolah dasar  di Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik?”. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah “Mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Benjeng Kabupaten 

Gresik”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberi sumbangan 

teori, minimal menguji teori-teori manajemen pendidikan yang berkaitan 

dengan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru Sekolah 

Dasar.  

1.4.2 Secara Praktis  

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan berguna bagi berbagai pihak, antara lain: 

a. Bagi guru  

Bagi Guru Sekolah Dasar agar dapat menjadi motivasi untuk 

meningkatkan kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah 



dasar sehingga dapat meningkatkan kualitas penidikan dalam proses 

pembelajaran.  

b. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi Kepala Sekolah dan tenaga pendidik 

untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan kepala sekolah agar 

kinerjanya dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik.  

c. Bagi peneliti 

Memberi pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti detelah 

melakukan penelitian ini, sebagai bekal untuk menerapkan kinerja guru 

sebagai upaya untuk meningkatkan pembelajaran dan kualitas 

pendidikan.  

 

1.5 Hipotesis Penelitian  

Ha : Terdapat pengaruh signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di sekolah dasar. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru disekolah dasar. 

 


